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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara minat masuk perguruan tinggi dengan prestasi belajar mahasiswa di jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Penelitian ini bersifat korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 844 orang yang terdiri dari (S1 dan D3) Tata Boga dan Tata Busana, D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan, D4 Manajemen Perhotelan. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive random sampling sebanyak 211 orang. Pengumpulan data menggunakan angket berdasarkan Skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil penelitian Minat mahasiswa masuk perguruan tinggi dikategorikan rendah (29%), prestasi belajar mahasiswa di jurusan Kesejahteraan Keluarga dikategorikan cukup memuaskan (52,1%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat masuk perguruan tinggi dengan prestasi belajar mahasiswa di jurusan Kesejahteraan Keluarga.

Kata kunci:  Minat Dan Prestasi Belajar
Abstract
The purpose of research is to analyze the relationship between interest in going to college with the achievement of students in the department of Home Economic Faculty of Engineering State University of Padang. This study is a descriptive correlational study. The population numbered 844 people (S1 and D3) Food and Fashion, D4 Beauty, D4 Hospitality. Informant selection techniques in the study using purposive random sampling technique for 211 people. Data collection techniques with a structured questionnaire based on Likert scale that has been tested for validity and reliability. Based on the survey results revealed the percentage of incoming college student Interests overall categorized as low (29%), achievement of students in subjects categorized department of Home Economic overall quite satisfactory (52.1%). The results showed that there is a Positive and significant relationship between interest in going to college with the achievement of students in the department of Home Economic Faculty of Engineering State University of Padang. It means that the higher the interest the achievement of students is also good.
Keywords: Interest and Achievement.
A. Pendahuluan

Perguruan Tinggi merupakan salah satu sarana yang dapat menghasilkan sumber daya manusia dan tenaga kerja yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia kerja, hal ini sesuai dengan pendapat Alwi Dahlan (1988:17)

Perguruan tinggi harus dapat mempersiapkan keberlanjutan pembangunan menyentuh seluruh tridharma. Ilmuwan harus mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, yang dapat menghayati tanggung jawabnya dalam pembangunan berkelanjutan, guna menyongsong hal tersebut diatas dapat dicapai dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas dari berbagai jenis pendidikan dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang trampil.

Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP merupakan salah satu bentuk Lembaga Pendidikan Kejuruan yang diselenggarakan untuk menghasilkan lulusan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja, bekerja sebagai seorang guru atau pada industri dan dapat mengembangkan sikap profesional sesuai dengan bidangnya masing-masing. Jurusan Kesejahteraan Keluarga mempunyai 5 program studi yaitu Pendidikan Kesejahteran Keluarga (PKK) konsentrasi Pendidikan Tata Busana dan Pendidikan Tata Boga, Tata Busana (D3), Tata Boga (D3), Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan (D4) dan Manajemen Perhotelan (D4).

Mahasiswa yang masuk ke Jurusan Kesejahteraan Keluarga mempunyai latar belakang Pendidikan yang beragam mulai dari SMK, SMA dan MAN. Untuk masuk ke Jurusan KK ini telah diatur oleh pemerintah melalui ujian Seleksi Masuk Perguran Tinggi Negeri (SNMPTN) dan Penelusuran Minat dan Kemampuan (PMDK), Bidik Misi, Jalur Prestasi dan seleksi yang dilakukan Universitas. Jalur SNMPTN dilakukan dengan tes tertulis. Jalur PMDK dilakukan dengan melihat hasil nilai rapor dan mengikuti tes. Jalur seleksi Bidik Misi dilakukan UNP dengan cara mengambil calon mahasiswa SMK pemenang lomba LKS baik tingkat Provinsi maupun Nasional. Jalur prestasi dilakukan UNP dengan cara menerima calon mahasiswa yang mempunyai prestasi di bidang akademik maupun ekstra kulikuler dengan menunjukkan penghargaan tanpa mengikuti tes tertulis. Jalur seleksi Universitas dilakukan UNP hanya dengan melihat nilai rapor dan ijazah dari calon mahasiswa tanpa dilakukan tes tertulis.

Berdasarkan data prasurvey tanggal 6 juni 2012 di atas, terlihat jumlah mahasiswa yang masuk ke Jurusan KK setiap tahun mengalami peningkatan yang signifikan. Apalagi sejak tahun 2007 dan 2009 dengan didirikannya Prodi Tata Rias dan Kecantikan dan Manajemen Perhotelan. Sesuai dengan data mahasiswa yang masuk ke Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT – UNP dari tahun 2008-2012 terdapat 5% mahasiswa yang memilih Jurusan Kesejahteraan Keluarga menjadi pilihan pertama untuk melanjutkan studinya.
Berdasarkan data yang penulis peroleh/kumpulkan dari mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga Prodi Tata Boga tentang Indeks Prestasi Komulatif (IPK) yang sudah dimiliki mahasiswa selama kuliah di Jurusan Kesejahteraan Keluarga semua Prodi dari angkatan 2008 s/d 2012 masih banyak terlihat mahasiswa yang mendapatkan nilai dibawah 2,75, 110 orang mahasiswa (52,1%) memiliki IPK cukup Memuaskan yang mana hal ini tentunya belum mencapai nilai maksimum untuk kelulusan diwisuda S1 di Universitas Negeri Padang.
Minat adalah aspek kejiwaan yang kompleks dan unik karena perwujudannya yang mengarah pada perilaku sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan kejiwaan. Menurut Winkel (1990:78) mengatakan bahwa minat adalah “kencenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau suatuhal dan merasa cenderung berkecimpung dalam bidang itu”. Sedangkan Whiterington (1991:134) yang dimaksud dengan minat adalah“kesadaran seseorang terhadap sesuatu objek atau situasi yang berhubungan dengan dirinya”.
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang dibagi menjadi dua yaitu; faktor dari dalam diri (internal) dan faktor dari luar diri (eksternal). Menurut pendapat Adris (1989:43) menyatkan bahwa “yang merupakan faktor-faktor mempengaruhi minat dari dalam diri adalah kekuatan motif, perhatian, dan perasaan senang”. Menurut Kotler (2001:144) faktor-faktor yang mempengaruhi minat dari luar diri adalah kebudayaan, factor social dan keluarga.
Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudah yang dibayangkan karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dari usaha belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat As’ad dalam Azhar (2005:30) yang mengatakan “Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai seseorang setelah ia melakukan aktifitas dalam periode waktu tertentu”. Dengan demikian prestasi belajar dapat dipilah-pilah menurut kurun waktu tertentu. Misalnya, prestasi belajar selama satu semester, satu tahun, atau selama mengikuti perkuliahan.
Menurut Suharsimi Arikunto (1997) prestasi belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh sesudah belajar. Prestasi belajar ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata baik, sedang, cukup, dan kurang. Kemudian Djamarah dalam Azhar (2005) mengemukakan “Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidikan tentang kemampuan mahasiswa setelah melakukan aktifitas belajar”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat masuk perguruan tinggi, prestasi belajar mahasiswa, dan hubungan minat masuk perguruan tinggi dengan prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP.
B. MetodePenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional.Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa jurusan KK dari tahun 2008-2012 dengan jumlah 844 orang. Teknik pengambilan sampel adalah purposive random sampling. Jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini adalah 211 sampel (25% dari jumlah populasi).
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data primer dalam penelitian ini adalah minat masuk perguruan tinggi dengan menyebarkan kuesioner (angket). Data sekunder dalam penelitian ini adalah data IPK mahasiswa jurusan KK, jumlah mahasiswa yang diperoleh dari data administrasi jurusan KK dan PuskomUNP.
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Mentabulasi Data



Setelah mentabulasi data kemudian menghitung frekuensi, persentase, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum.
b. Deskripsi Data

Mengklasifikasikan skor ke dalam 5 kategori untuk melihat tingkat pencapaian responden. Teknik klasifikasi yang digunakan menurut Arikunto (2006:201) yaitu:

1.  Kategori sangat baik

:  (Mi + 1,5 Sdi) – Keatas

2.  Kategori baik

:  (Mi + 0,5 Sdi) – (Mi + 1,5 Sdi)

3.  Kategori cukup

:  (Mi – 0,5 Sdi) – (Mi +0,5 Sdi)

4.  Kategori buruk

:  (Mi – 1,5 Sdi) – (Mi – 0,5 Sdi)

5.  Kategori sangat buruk
:  (Mi – 1,5 Sdi) –  Kebawah

c. Analisis Deskriptif Untuk Tingkat Capaian Responden (TCR)

Untuk nilai TCR Dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2010-74):




Ket:

TCR = Tingkat capaian responden

Rs     = Rata-rata skor jawaban responden

n      = Nilai skor jawaban

d. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis dimaksudkan untuk dianalisis dengan statistik sesuai dengan tujuan penelitian teknik analisis korelasi. Untuk keperluan tersebut harus terpenuhi bahwa data harus terdistribusi normal dan homogen.
e. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui derajat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Beberapa langkah dalam menguji hipotesis adalah sebagai berikut:
1) Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk menghitung kadar hubungan antara variabel X dan variabel Y (koefisien korelasi). Untuk menghitung koefisien korelasi digunakan analisis Korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 16.00.
2) Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Uji keberartian korelasi dilakukan untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji keberartian ini dapat dilihat dari nilai signifikansi pada saat perhitungan Korelasi Perason Product Moment. Jika nilai Sig. < 0,05 berarti hipotesis diterima. Sebaliknya, jika nilai Sig. ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Data Deskriptif Minat Secara Keseluruhan
Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh tingkat pengetahuan responden berdasarkan kategori tentang pengetahuan makanan dan kesehatan seperti pada Tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden berdasarkan Kategori tentang Minat
	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	(%)

	Sangat Tinggi
	> 171
	22
	10%

	Tinggi
	145 – 171
	45
	22%

	Sedang  
	119 – 145
	49
	23%

	Rendah 
	93 – 119
	61
	29%

	Sangat Rendah
	< 93
	34
	16%

	Total
	211
	100%


Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa hampir separuh (29%) responden memiliki jawaban dalam kategori rendah untuk minat masuk perguruan tinggi secarakeseluruhan.
a. Indikator  internal

1) Kekuatan Motif Memilih Jurusan KK
Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh kategori skor untuk minat masuk perguruan tinggi dengan indikator internal dengan sub indikator kekuatan motif memilih jurusan KK seperti pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Klasifikasi Skor Sub Indikator Kekuatan Motif 

Mahasiswa Memilih Jurusan Kesejahteraan Keluarga

	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	(%)

	Sangat Tinggi
	> 32,5
	10
	5

	Tinggi
	27,5 - 32,5
	25
	12

	Sedang  
	22,5 - 27,5
	79
	37

	Rendah 
	17,5 - 22,5
	52
	25

	Sangat Rendah
	< 17,5
	45
	21

	Total
	211
	100


2) Perhatian Terhadap Memilih Jurusan Kesejahteraan Keluarga 

Setelah dilakukan perhitungan, maka didapat kategori skor tentang minat dengan sub indikator perhatian seperti pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Klasifikasi Skor Sub Indikator Perhatian Terhadap
MemilihJurusan Kesejahteraan Keluarga

	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	(%)

	Sangat Tinggi
	> 26
	21
	10

	Tinggi
	32 – 26
	33
	16

	Sedang  
	18 – 22
	59
	28

	Rendah 
	14 – 18
	68
	32

	Sangat Rendah
	< 14
	30
	14

	Total
	211
	100


Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separuh (32%) responden memiliki jawaban dalam kategori baik tentang minat dengan sub indikator perhatian terhadap memilih jurusan KK.
3) Perasaan Senang Terhadap Memilih Jurusan KK 
Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh kategori skor tentang minat dengan sub indikatorperasaansenang seperti pada Tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4. Klasifikasi Skor Sub Indikator Perasaan Senang Mahasiswa

Terhadap JurusanKesejahteraan Keluarga

	Kategori
	Rentang
	Jumlah Responden
	%

	Sangat Baik
	> 13
	1
	2

	Baik
	11 – 13
	16
	37

	Cukup 
	8 – 11
	18
	42

	Kurang 
	6 – 8
	7
	16

	Tidak Baik
	< 6
	1
	2

	Total
	43
	100


b. Indikator Eksternal
1) Faktor Kebudayaan Dalam Memilih Jurusan KK
Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh kategori skor tentang minat dengan sub indikator kebudayaan seperti pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Klasifikasi Skor Sub Indikator Kebudayaan
Memilh JurusanKesejahteraan Keluarga
	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	(%)

	Sangat Tinggi
	> 29
	42
	20

	Tinggi
	25 – 29
	24
	11

	Sedang  
	20 -25
	75
	36

	Rendah 
	16 – 20
	44
	21

	Sangat Rendah
	< 16
	26
	12

	Total
	211
	100


2) Faktor Sosial Dalam Memilih Jurusan KK
Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh kategori skor tentang minat dengan sub indikator sosial seperti pada Tabel 6 di bawah ini.
Tabel 6. Klasifikasi Skor Sub Indikator Sosial
Memilh JurusanKesejahteraan Keluarga
	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	(%)

	Sangat Tinggi
	> 32,5
	11
	5

	Tinggi
	27,5 - 32,5
	35
	17

	Sedang  
	22,5 - 27,5
	47
	22

	Rendah 
	17,5 - 22,5
	87
	41

	Sangat Rendah
	< 17,5
	31
	15

	Total
	211
	100


3) FaktorKeluargaDalamMemilihJurusan KK
Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh kategori skor tentang minat dengan sub indikator keluarga seperti pada Tabel 7 di bawah ini. 

Tabel 6. Klasifikasi Skor Sub Indikator Sosial
Memilh JurusanKesejahteraan Keluarga
	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	(%)

	Sangat Tinggi
	> 32,5
	45
	21

	Tinggi
	27,5 - 32,5
	65
	31

	Sedang  
	22,5 - 27,5
	37
	18

	Rendah 
	17,5 - 22,5
	24
	11

	Sangat Rendah
	< 17,5
	40
	19

	Total
	211
	100


2. Prestasi Belajar Mahasiswa di Jurusan KK
Setelah diperoleh perhitungan statistik variabel Prestasi Belajar mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga mahasiswa diketahui, berikut disajikan klasifikasi skor pencapaian responden untuk menggambarkan kategori penilaian hasil penelitian seperti terlihat pada Tabel 7 berikut ini:
Tabel 7.Klasifikasi Skor Sub Indikator Sosial
Memilh JurusanKesejahteraan Keluarga
	Rentangan Nilai IPK
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	>3,51
	Dengan Pujian
	8
	3,8%

	3,00 - 3,50
	Sangat Memuakan
	22
	10,4%

	2,50 - 2,99
	Memuaskan
	68
	32,2%

	2,00 - 2, 49
	Cukup Memuaskan
	110
	52,1%

	< 2,50
	Tidak Memuaskan
	3
	1,4%

	Total
	211
	100


3. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa kedua variable memiliki nilai Asym Sig > dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa semua data terdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas dengan bantuan SPSS diperoleh nilai Sig adalah 0,791 dengan taraf signifikansi 0,05, berarti bahwa data berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama atau data bersifat homogen.

4. Uji Hipotesis

a.  Analisis Korelasi 

Hasil analisis korelasi dapat dilihat pada Tabel8 di bawah ini.

Tabel 8.

Uji Korelasi Minat Masuk Perguruan Tinggi (X) dengan Prestasi Belajar Mahasiswa(Y)
	
	Prestasi_Belajar

	Minat
	Pearson Correlation
	.350*

	
	Sig. (2-tailed)
	.808

	
	N
	211


Dari Tabel 8 diatas terlihat besarnya koefisien korelasi antara minat masuk dengan prestasi belajar adalah 0,350.

b. Uji Keberartian Korelasi
Uji keberartian korelasi dilakukan dengan cara melihat tarag Sig. 0,001 < 0,05.Hal ini berarti bahwa hipotesis yang diajukan (Ha) diterima atau terdapat hubungan yang signifikan antara minat masuk perguruan tinggi dengan prestasi belajar mahasiswa di jurusan KK FT UNP.  
5. Pembahasan

a. Minat Masuk Perguruan Tinggi
Hasil penelitian tentang minat masuk perguruan tinggi secara keseluruhan adalah rendah terlihat dari 61 orang mahasiswa (29%) memilih Jurusan KK sebagai tempat untuk melanjutkan studinya.Pada dasarnya yang dimaksud minat konteks penelitian ini adalah aspek psikologis yang mendorong orang untuk melakukan kegiatan tarsebut.
Tinggi rendahnya perhatian dan dorongan pada setiap orang belum tentu sama, begitu juga dengan minat belum tentu sama. Menurut Whiterington (1991:134) yang dimaksud dengan minat adalah “kesadaran seseorang terhadap sesuatu objek atau situasi yang berhubungan dengan dirinya”. Sedangkan Winkel (1990:78) mengatakan bahwa minat itu adalah “kencenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau suatu hal dan merasa cenderung berkecimpung dalam bidang itu”. Selanjutnya kata Kartawidjaya (1987:183) minat dorongan oleh motivasi, sedangkan motivasi merupakan tenaga yang mendorong individu bertindak dan berbuat untuk tujuan tertentu.
Bertolak dari pembahasan di atas penulis menyimpulkan bahwa minat itu sesuatu keinginan yang tumbuh dalam diri seseorang yang didorong oleh motivasi untuk mencapai suatu tujuan. Minat dapat diwujudkan melalui proses, yaitu: pertama, minat yang tumbuh dalam diri seseorang (kejiwaan), kedua, minat yang tumbuh itu diwujudkan oleh berbagai pengaruh dari faktor luar diri seseorang (pendidikan, lingkungan, kesempatan, kemampuan dan sebagainya).

b. Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan KK
Hasil penelitian tentang prestasi belajar mahasiswa di Jurusan KK secara keseluruhan dikategorikan cukup memuaskan terdiri dari 110 orang mahasiswa (52,1%) prestasi belajar mahasiswa di Jurusan KK. Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudah yang dibayangkan karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi.
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dari usaha belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat As’ad dalam Azhar (2005:30) yang mengatakan “Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai seseorang setelah ia melakukan aktifitas dalam periode waktu tertentu”. Dengan demikian prestasi belajar dapat dipilah-pilah menurut kurun waktu tertentu. Misalnya, prestasi belajar selama satu semester, satu tahun, atau selama mengikuti perkuliahan. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah terjadi proses belajar yaitu berupa perubahan-perubahan baik penambahan pengetahuan keterampilan maupun perubahan sikap. 
c. Hubungan Minat Masuk Perguruan Tinggi Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Di Jurusan KK FT UNP
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat masuk perguruan tinggi dengan prestasi belajar mahasiswa di jurusan KK FT UNP. Hal ini berarti semakin tinggi minatnya, maka prestasi belajarnya juga semakin tinggi atau baik. Jadi minatnya lebih ditingkat kan lagi agar prestasi belajar semakin baik.
D. Simpulandan Saran

1. Simpulan



Minat masuk Perguruan Tinggi secara keseluruhan dikategorikan rendah namun perindikator internal, kekuatan motif dikategorikan sedang, perhatian dikategorikan rendah dan perasaan senang dikategorikan rendah. Sedangkan perindikator eksternal, factor kebudayaan dikategorikan sedang, faktor social dikategorikan rendah dan factor keluarga dikategorikan tinggi. Prestasi belajar mahasiswa di Jurusan KK secara keseluruhan dikategorikan cukup memuaskan. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat masukdengan prestasi belajar mahasiswa di Jurusan KK.
2. Saran



Untuk Jurusan disarankan untuk meningkatkan kualitas lulusan sehingga lebih banyak dibutuhkan oleh dunia kerja dan Jurusan Kesejahteraan Keluarga menjadi untuk lebih meningkatkan prestasi belajar perlu dilakukan tes seleksi minat mereka agar mahasiswa dapat memilih kompetensi yang sesuai dengan minat mahasiswa, penamabahan sarana dan fasilitas belajar agar tercapai hasil lulusan yang baik.


Dosen lebih meningkatkan proses pembelajaran terhadap mahasiswanya. Agar mahasiswanya lebih semangat lagi dalam menerima materi perkuliahan yang diberikan.


Agar mahasiswa Lebih memperhatikan dosen dalam memberikan materi perkuliahan, meningkat cara belajar yang baik dan lebih aktif dalam proses pembelajaran.



Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar karena diduga masih banyak faktor lain yang memberi sumbangan yang signifikan terhadap prestasibelajar yang belum terungkap dalam penelitian ini.

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I Dr. Elida, M.Pd. dan Pembimbing II Dra. Ira Meirina Chair, M.Pd.
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